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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

           Dalam suatu penelitian, penggunaa metode penelitian sangat penting 

bagi peneliti. Dengan metode penelitian yang tepat, maka di harapkan tujuan 

penelitian dapat tercapai. Di dalam metode penelitian mengandung petunjuk-

petunjuk tentang bagaimana seorang peneliti melaksanakan penelitiannya 

sehingga nantinya dapat menghasilkan sesuatu yang benar dan kebenarannya 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

A.  Rancangan Penelitian 

             Apabila akan melakukan penelitian maka perlu di buat rancangan 

penelitian yang jelas dan mantap. Rancangan penelitian berfungsi sebagai 

pedoman dan penuntun bagi peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

Rancangan penelitian hendaknya mampu memberikan gambaran yang jelas 

tentang apa yang harus di lakukan peneliti. 

           Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

jenis kuantitatif. Sesuai dengan namanya, banyak ditintut menggunakan 

anngka. Mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya (Suryabrata, 2003) 

            Rancangan penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu 

penelitian yang di lakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan 
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untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang di amati 

(Latipun, 2006). 

             penelitian ini adalah eksperimen (True Eksperiment Design). Bentuk 

desain eksperimen ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya pelaaksanaan eksperimen. Penentuan sampel yang 

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol di ambil 

secara random dari populasi tertentu. 

 Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dua kelompok 

penelitian. Satu kelompok siswa yaitu yang diberi perlakuan khusus sebagai 

kelas eksperiment berupa penggunaan multimedia, sedangkan satu kelompok 

siswa lagi yaitu sebagai kelas kontrol dimana dalam proses belajar mengajar 

tidak menggunakan multimedia melainkan dengan menggunakan 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

              Desain penelitian yang di gunakan yaitu Posttest Only Control 

Group Design dengan pola sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Posttest Only Control Group Design 

Kelompok                 Treatment                  Postest 

Eksperimen                      X                            T2 

Kontrol                              -                             T2 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

 

Keterangan: 

(X) : Treatmen atau perlakuan untuk kelompok eksperimen dalam   

menggunakan multimedia. 

(-X) : Treatmen atau perlakuan untuk kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

T2 : post test untuk mengukur skor mempraktekan sholat setelah 

melalui multimedia. 

Adapaun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pemberian materi sholat kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran yang ada di sekolah. 

2. Kelompok eksperimen di beri perlakuan berupa pemberian multimedia 

tentang gerakan sholat. 

3. Pemberian multimedia di pandu oleh peneliti dan guru dengan 

berpedoman pada materi sholat 

4. Pemberian multimedia di berikan selama satu setengah bulan tiap satu 

minggu sekali. 

5. Melaksanakan Postest 

           Mengambil data Postest untuk melihat ada tidaknya efektifitas 

penggunaan multimedia pada pembelajaran sholat sesudah treatment 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga dapat di 

ketahui ada tidaknya efektifitas penggunaan multimedia pada 

pembelajaran sholat dalam meningkatkan pemahaman gerakan sholat 

dengan benar pada siswa SD. 
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         Adapun desain eksperimennya/ rancangan penelitian Posttest Only 

Control Group Design adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan Intervensi 

                Memberikan intervensi Pemahaman gerakan sholat 

berdasarkan materi yaitu kesesuaian dengan penggunaan multimedia 

yang diberikan pada siswa kelas II SD. Adapun pemberian intervensi 

sebagai berikut : 

1) Pelaksanaan intervensi dilakukan enam kali pertemuan selama satu 

setengah bulan mengikuti penelitian terdahulu yang intervensinya 

dilakukan selama enam kali pertemuan , dan setiap satu minggunya 

satu kali pertemuan dengan setiap pertemuan 1x 60 menit karena 

pelaksanaannya mengikuti waktu yang di tentukan sesuai dengan 

jam pelajaran dari sekolah. 

2) Pertemuan kedua sampai dengan lima, materi intervensi pemberian 

treatment pembelajaran sholat melalui Multimedia untuk kelompok 

eksperiment sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

 Prosedur Treatmen yaitu: 

1) Pemberian treatment pertama dengan pemberian materi cara 

melakukan takbiratul ihrom 

2) Pemberian treatment kedua dengan materi tata cara rukuk dan 

i’tidal 

3) Pemberian treatment ketiga dengan materi tata cara sujud 
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4) Pemberian treatment keempat dengan materi tata cara duduk 

diantara dua sujud (duduk iftirosy), duduk tasyahud awal dan 

duduk tasyahud akhir (duduk tawaruk) beserta salam 

5) Mengulang materi dari awal sampai akhir 

                  Adapun deskripsi proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 

di antaranya, langkah persiapan, langkah pelaksanaan dan tahap akhir. 

1) Tahap persiapan  

        Dalam tahap pelaksanaan hal-hal yang di lakukan di 

antaranya: melakukan wawancara pada guru agama untuk 

mengetahui siswa kelas II, peneiliti melakukan treatment dengan 

menggunakan multimedia. 

2) Tahap pelaksanaan 

         Dalam tahap pelaksanaan hal-hal yang di lakukan di 

antaranya: a. Mengkondisikan kelas, b. guru mengucapkan salam 

pembuka sebagai awal proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 

berlansung, c. guru mengajak seluruh siswa untuk berdo’a, d. 

guru mengajak seluruh siswa untuk membaca surat pendek, e. 

guru mengajak seluruh siswa untuk berdo’a kepada ke dua orang 

tua, f. guru mengajak seluruh siswa untuk membaca syahadat, g. 

guru mengajak seluruh siswa untuk bernyayi, h. Guru mengisi 

daftar hadir siswa, i. Memberikan materi sholat pada siswa. 
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3) Tahap akhir 

         Dalam tahap pelaksanaan hal-hal yang di lakukan di 

antaranya: a. guru menyampaikan bahwa kegiatan akan segera 

selesai, b. guru mengadakan tanya jawab pada siswa, c. guru 

memberi saran dan memotivasai pada siswa, dan d. Berdo’a 

mengakhiri kegiatan. 

 

b. Mengadakan Post Tes 

             Pos tes diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan yang dialami oleh subyek penelitian dalam 

hal pemahaman gerakan sholat yang benar. Pos tes dilaksanakan 

setelah intervensi diberikan. 

             Sehubungan dengan hasil suatu eksperimen, maka validitas penelitian 

terdapat dua macam yaitu: (1) validitas yang berhubungan dengan efek yang 

di timbulkan atau validitas internal, dan (2) validitas yang berhubungan 

dengan penerapan hasil eksperimen atau validitas eksternal (Latipun, 2006). 

            Kedua jenis validitas ini akan di jelaskan secara singkat pada uraian 

berikut:  

1. Validitas internal 

           Validitas ini tidak mudah di capai dengan begitu saja. Terdapat 

beberapa faktor pengganggu validitas ini. Jika faktor-faktor ini tidak bisa 

di kendalikan, dapat menimbulkan invaliditas pada suatu eksperimen. 
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             Cook dan Campbell (dalam Latipun, 2006) mengemukakan 

sejumlah pengganggu validitas internal yang perlu diperhatikan antara 

lain: 

a. Historis adalah merupakan kejadian-kejadian khusus yang terjadi di 

lingkungan penelitian di luar perlakuan yang muncul selama 

penelitian berlangsung antara pengukuran pertama dan berikutnya 

yang mempengaruhi penelitian.   

b. Maturasi adalah proses perubahan sistimatis yang di alami subyek 

seiring berjalannya waktu yang meliputi perubahan fisik maupun 

kejiwaan. Termasuk di dalamnya lebih dewasa, lebih berpengalaman, 

lebih kuat, makin trampil, lapar, haus dan sakit.  

c. Pengujian adalah faktor pengujian dapat terjadi bila di lakukan desain 

penelitian ulang dan pengaruh pengalaman mengerjakan eksperimen 

terhadap skor subyek pada postttest. 

d. Instrumentasi adalah merupakan cara pengukuran yang di gunakan 

dalam eksperimen. Perubahan hasil pengukuran akibat perubahan 

penerapan alat ukur dan perubahan pengamat. Instumentasi yang tidak 

memenuhi syarat, akan menghasilkan skor yang tidak akurat. 

e. Regresi Statistik adalah hal ini terjadi jika subyek penelitian di pilih 

atas dasar nilai ekstrim. 

f. Bias dalam seleksi adalah bias dalam seleksi sampel ini terjadi karena 

sejak awal menggunakan subjek yang memang mempunyai nilai 

variabel perlakuan yang berbeda sebagai pembanding. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

 

 

g. Subjek keluar adalah subyek yang keluar dari satu atau beberapa 

kelomplok yang di pelajari yang terjadi selama penelitian 

berlangsung, maka akan mempengaruhi nilai variabel. 

h. Difusi atau imitasi perlakuan adalah memungkinkan banyak terjadi 

jika subyek-subyek eksperimen berinteraksi secara bebas satu dengan 

lainnya. 

i.  Imitasi kematangan dengan seleksi adalah pengaruh dari interaksi 

antara kelompok eksperimen dan kelompok control tidak di pilih 

secara acak tetapi kelompok-kelompok utuh yang ada sebelumnya. 

2. Validitas ekternal 

                 Validitas ini penelitiannya yang menyangkut pertanyaan: sejauh 

mana hasil suatu penelitian dapat di generalisasikan pada populasi dan 

yang berhubungan dengan penerapan hasil eksperimen. 

Menurut Cook dan Campbell (dalam Latipun, 2006) pengganggu 

validitas ekseternal yang perlu di perhatikan antara lain: 

a. Interaksi seleksi dan perlakuan yang berkaitan dengan populasi dalam 

suatu eksperimen dapat di bedakan dua macam yaitu populasi 

eksperimen (yang di akses dan sabagaian unit populasinya terpilih 

sebagai sampel) dan populasi sasaran (populasi yang jauh lebih besar 

dan di luar subyek yang di teliti). 

b. Interaksi kondisi dan perlakuan yang berkaitan dengan tempat kondisi 

subyek penelitian. 
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c. Histori dan perlakuan adalah bahwasanya penelitian eksperimen biasanya 

di lakukan dalam waktu yang pendek dan pada saat yang khusus 

sebagaimana yang di pilih oleh peneliti 

 

B. Subyek Penelitian 

             Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Sawahan IV 

Surabaya yang terbagi dari 4 kelas yang berjumlah sebanyak  120 siswa 

sedangkan sampelnya adalah 20 siswa. 

     Alasan pengambilan sampel menurut Rescoe dalam buku Research 

Methods For Businnes (dalam Sugiyono, 2008) memberikan saran-saran 

tentang ukuran sampel untuk penelitian yaitu: untuk penelitian eksperimen 

yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 sampai 

dengan 20. 

Pertimbangan dalam menentuakan populasi ini adalah Karena dalam 

masa sekolah dasar kelas II dengan usia 7 tahun ini dapat melatih anak untuk 

sholat. 

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam pengambilan sample 

adalah purposive sampling artinya teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau tujuan tertentu yang akan di teliti. Dengan teknik ini 

penelitian lebih mengutamakan tujuan penelitian dari pada sifat populasi 

dalam menentukan sampel penelitian. 
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            Dari penarikan sample dengan teknik purposive sampling sebagai 

berikut : 

Kelas II A 5 siswa Kelas II D 5 Siswa pada kelompok kontrol  

Kelas II B 5 siswa Kelas II C 5 Siswa pada kelompok eksperimen  

Jadi total sample sebanyak 20 siswa. 

      Alasan penggunaan teknik ini adalah sebagai berikut: 1. Subyek yang 

di ambil beraga islam dan memiliki ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 2. 

Kondisi sekolah memungkinkan untuk melaksanakan eksperimen. 3. 

Kesedian pihak sekolah untuk menjadi subyek penelitian. 

 Pengambilan sampling ini harus di lakukan sedemikian rupa sehingga 

di peroleh sampling (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai 

contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 

 

Tabel 2. Data Siswa kelas II SDN Sawahan IV Surabaya 

No       Kelompok Eksperimen                        Kelompok Kontrol 

1. AB EAD 

2. RE F I 

3. RD RA 

4. TW N APS 

5. M J S 

6. A NA S 

7. I A P S PA 

8. L AR RSH 
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9. NA MT 

10. W W RVA 

 

C. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 

          Instrumen / alat pengumpul data merupakan suatu alat ukur yang di 

gunakan yang digunakan untuk mengumpulkan data yang di amati dalam 

penelitian eksperimen ini adalah check list pemahaman mempraktekan 

sholat dan observasi. 

          Tabel Blue Print untuk Tes mempraktekan sholat Siswa kelas II SD 

yang telah di susun adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Blue Print 

No Uraian Materi/ Indikator 

1. Siswa dapat mempraktekkan gerakan sholat secara tertib 

 

1. Variabel  

Menurut Sumadi Suryabrata, variabel-variabel yang telah 

diidentifikasi perlu diklasifikasikan sesuai dengan jenis dan peranannya 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan 

digunakan sebagai bahan analisis adalah sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas (X) 

Variabel  bebas dalam penelitian ini adalah Metode pembelajaran 

(Multimedia). Dimana bentuk dari proses belajar mengajar dengan 
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mengungkapkan hasil belajar dari siswa-siswi ke dalam bentuk 

pemberian materi sholat dengan multimedia. 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel teikat dalam penelitian ini adalah Pemahaman gerakan Sholat 

dengan benar. Untuk mengukur Pemahaman gerakan Sholat dengan 

benar menggunakan chek list. 

 

2. Definisi Operasional 

         Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu konstrak variabel dengan cara memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tertentu. 

          Multimedia adalah alat bantu yang berupa audio visual merupakan 

gabungan berbagai media berupa teks, suara, gambar, animasi dan video 

dalam satu softwer yang dapat memberi penjelasan mengenai informasi, 

pesan, ide dan sebagainya. Dan merupakan salah satu bentuk media 

penajaran yang umumnya di gunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi di depan publik. 

         Pembelajaran Shalat adalah suatu perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada manusia disebabkan oleh pengalaman dan pembelajaran 

merupakan proses mendapatkan pengalaman sehingga didapatkan 

perubahan tingkah laku. Dengan pembelajaran shalat diharapkan peserta 
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didik mampu menyebutkan nama-nama gerakan shalat serta mampu 

mempraktekkannya dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan Islam. 

           Pemahaman gerakan sholat yang benar adalah pemahaman tentang 

cara/aktivitas  untuk melakukan serangkaian ibadah yang berupa gerakan-

gerakan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 

salam secara berurutan dengan syarat dan rukun tertentu. 

          Dengan demikian, yang dimaksud dengan efektifitas penggunaan 

multimedia pada pembelajaran shalat dalam meningkatkan pemahaman 

gerakan sholat yang benar adalah bagaimana pemakaian media 

pembelajaran multimedia dalam proses pembelajaran shalat di kelas II SD 

Sawahan 4 Surabaya. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu terbagi 4 kelas tetapi yang di ambil peneliti 20 siswa yang 

per kelasnya di ambil 5 siswa dan terbagi dua kelompok yaitu eksperimen 

dan kontrol. Pada kelompok kontrol menggunakan media yang ada di 

sekolah dan kelompok eksperimen menggunakan multimedia yang 

nantinya pada hasil posttest akan di bandingkan antara ke dua kelompok 

tersebut yang mana lebih efektif dalam pembelajaran sholat. 

3. Pemberian skor (Skoring) 

           Adapun cara penskoran tes pemahaman pembelajaran sholat ini 

yaitu: skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. 

Sehingga untuk memperoleh skor total pada tes ini di peroleh dari: 

SKOR TOTAL = 100 X ∑ Jawaban benar 

           ∑  
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D. Analisis Data 

           Secara umum teknik analisis data yang di gunakan dalam eksperimen 

ini adalah teknik analisis data secara komparatif dua sampel yang berkorelasi. 

          Sesuai dengan desain yang telah di kemukakan di depan, maka metode 

analisis data menggunakan teknik analisis dan statistik karena data yang di 

peroleh berbentuk kuantitatif dengan menggunakan uji peringkat bertanda 

wilcoxon. uji peringkat bertanda wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks Test) 

merupakan penyempurnaan dari uji tanda (sign test). Kalau dalan uji tanda 

(sign test) besarnya selisih nilai angka antara positif dan negatif tidak di 

perhitungkan, namun dalam uji peringkat bertanda wilcoxon (Wilcoxon 

Signed Ranks Test), selisih nilai angka antara positif dan negatif di 

perhitungkan (Muhid, 2010). 

       Uji peringkat bertanda wilcoxon di gunakan untuk data berbentuk 

ordinal (berjenjang). Untuk menguji hipotesis dapat di gunakan rumus Z , 

rumusnya:                             

 Z =      nı - n2           

              nı + n2             

Keterangan:  nı : Jumlah data positif          

                      n2 : Jumlah data negatif 

           Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan akan 

dilakukandengan bantuan komputer program SPSS 16.0 for windows 

sehingga tidak diperlukan perbandingan antara hasil penelitian dengan tabel 
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statistik karena dari out put komputer dapat diketahui besarnya nilai Z di 

akhir semua teknik statistik yang diuji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


